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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang universal bagi seluruh umat manusia di muka
bumi ini. Agama Islam mengajarkan ibadah sebagai wujud bersyukur kepada Allah
SWT vyang tidak hanya mengatur bidang ibadah secara khusus (ma/dah) tetapi juga
ibadah secara umum (ghayru mahdah). Ajaran Islam mewarnai perilaku manusia
dalam berpikir dan bertindak dengan batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT dengan tujuan tidak lain untuk mencari ridla Allah SWT. Karena pada
hakekatnya manusia di muka bumi ini untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah
SWT.

Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk. Di dalam
syara’, ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.
Definisi ibadah itu antara lain :*

1. Ibadah ialah taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintah-perintahnya
(yang digariskan) melalui lisan para rasul-Nya;
2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah, yaitu tingkatan ketundukan yang

paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi;

! Abu Utsman,”Makna Ibadah”, http://shirotholmustagim.wordpress.com/2013/09/24/makna-
ibadah.html. Diakses pada 01 November 2014.



3. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai
Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang ahahir maupun batin. Ini adalah
definisi ibadah yang paling lengkap.

Ibadah itu terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan. Rasa khauf
(takut), raja’ (mengharap), mahabbah (cinta), tawakkal (berpasrah diri), raghbah
(senang) dan rahbah (takut) adalah ibadah galbiyah (yang berkaitan dengan hati).
Sedangkan shalat, zakat, haji, dan jihad adalah ibadah badaniyah galbiyah (fisik dan
hati). Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah yang berkaitan dengan hati,
lisan dan badan.?

Pelaksanaan ibadah dipraktekkan dan dimanifestasikan melalui pengabdian
keseluruhan diri manusia beserta segala apa yang dimilikinya. Ada ibadah melalui
bentuk pengabdian badan, seperti shalat, puasa, haji atau juga melalui bentuk
pengabdian berupa pengorbanan apa yang kita miliki seperti harta benda, zakat,
shodagoh, haji, ilmu pengetahuan seperti mengajar.

Adapun Satu bentuk ibadah melalui pengorbanan dengan harta yang kita
miliki untuk kepentingan kemanusiaan, kemasyarakatan, dan keagamaan yang telah
diatur oleh syari’at Islam adalah wakaf.?

Kata wakaf menurut bahasa berasal dari bahasa Arab, wagafa yang berarti
menahan atau berhenti. Dalam undang undang Nomor 41 tahun 2004 tentang

perwakafan artinya perbuatan hukum wakif (pihak yang mewakafkan harta) untuk
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® Usman Suparman, Hukum Perwakaffan di Indonesia,(Jakarta: Dar al-Ulum Press, 1994), 1.



memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan
selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna
kepentingan ibadah atau untuk kesejahteraan umum.*

Amalan wakaf merupakan salah satu perbuatan berupa menyalurkan harta
kepada orang lain. Hal ini, sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat dalam
surat al-Hajj ayat 77, Sebagai berikut:

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.

Kemudian dalam surat al-Baqgarah ayat 267 berisi perintah agar menafkahkan
harta yang dimilikinya kepada orang lain, dengan memberikan yang baik dan
menghindari barang yang kualitasnya jelek agar tidak diberikan orang lain yang
berbunyi:

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.®

Kedudukan wakaf sebagai ibadah diharapkan sebagai tabungan si wakif

sebagai bekal di akhirat kelak. Oleh sebab itu wajar jika wakaf dikelompokkan

* Departemen Agama Kantor Wilayah Propinsi Jawa Timur, Undang undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf, Surabaya:, 2007.
> Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004), 342.

® Ibid. 46.



kepada amal jariyah yang tidak putus walaupun si wakif (orang yang berwakaf) telah

meninggal dunia.” Hadits yang menerangkan mengenai wakaf adalah:
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“Dari Ibnu Umar, ia berkata; Umar mendapatkan tanah Khaibar, kemudian ia
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata; aku telah
mendapatkan tanah dan belum pernah mendapatkan harta yang lebih
berharga menurutku daripadanya. Apakah yang anda perintahkan kepadaku?
Beliau berkata: "Apabila engkau mau, maka engkau tahan pokoknya dan
bersedekah dengannya.” Kemudian Umar bersedekah dengannya, dengan
syarat bahwa pokoknya tidka dijual, dan tidak diberikan, serta tidak
diwariskan untuk orang-orang faqgir, para kaum kerabat, serta para budak.
Dan dengan syarat di jalan Allah, serta ibnu Sabil. Dan ia menambahkan dari
Bisyr; serta tamu. Kemudian lafazh mereka sama: "Tidak mengapa bagi
orang yang mengurusnya untuk memakan sebagian darinya dengan cara yang
baik. Memberi makan teman, tanpa mengembangkannya.” Dan Muhammad
mengatakan; tidak mengumpulkan dan menjadikannya harta pokok”.?

Dalam konteks ke Indonesiaan, perkembangan wakaf dapat diklasifikasikan
menjadi tiga fase, yaitu fase tradisional, semi-profesional dan profesional. Fase
tradisional, harta wakaf diperuntukkan hanya untuk pembangunan fisik semata,
seperti untuk pekuburan, masjid, mushalla, dan madrasah. Pada fase semi
professional, pengelolaan wakaf tidak banyak berbeda dengan masa sebelumnya.

Namun sudah mulai dikembangkan secara produktif walaupun belum maksimal.

" Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Ciputat: Ciputat press, 2005), 3.
#Sunan Abu Daud, Kitab Sembilan Imam Hadist, No. 2493, lidwa pusaka i-software
www.lidwapusaka.com.



Pelaksanaan wakaf sudah mulai dilakukan secara tertulis yaitu melalui Akta lkrar
Wakaf (AIW) yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW).
Sedangkan pada fase professional, wakaf sudah mulai diurus dan dikembangkan
secara produktif. Wakaf dalam bentuk uang dan barang berharga lainnya pun sudah
mulai diperkenalkan pada fase ini.° Di samping itu, pengelolaan perkembangan
wakaf di Indonesia sudah dilegalkan dengan disahkannya Undang-Undang (UU)
Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf. UU ini merupakan payung hukum
perwakafan di Indonesia, dan sekaligus melegalisasi perkembangan ruang lingkup
objek wakaf.

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 5 dijelaskan bahwa
fungsi wakaf adalah mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf
untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum®. Dalam hal
ini wakaf digunakan dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat manusia dan tidak
boleh terjadi pengalihanfungsi dari wakaf tersebut sesuai dengan ikrar yang
diucapkan pertama kali oleh si wakif.

Ulama Syafi’iyah dan ulama Malikiyah berpendapat bahwa benda wakaf
yang sudah tidak berfungsi tetap tidak boleh dijual, ditukar atau diganti dan

dipindahkan karena dasar wakaf itu sendiri bersifat abadi.'! Hal ini juga terdapat dalam

°Ahmad Sibghotulla,perwakafan di Indonesia, Attp.//ahmadsibgotullah. blogspot.com/2010/03/tanggal
pembuatan-342010.htm/. diakses pada (1November 2014).

% Undang undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Surabaya: Departemen Agama Kantor
Wilayah Propinsi Jawa Timur, 2007.

1 Muhammad Jawad al-Mugniyah, al- Ahwal al-Syakhsiyyah “ala mazabib al- khamsah, (beirut : Dar
al-Malayin,1964), 333.



pasal 40 Undang-undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yang berbunyi: Harta benda
wakaf yang sudah diwakafkan dilarang:
1. dijadikan jaminan,
2. disita;
3. dihibahkan;
4. dijual,
5. diwariskan;
6. ditukar;
7. atau dialihkan dalam bentuk peralihan lainnya."
Pelarangan pengalihanfungsi ini juga dipertegas dalam KHI pasal 225 yang
berbunyi:
1. Pada dasarnya terhadap benda yang telah diwakafkan tidak dapat dilakukan
perubahan atau penggunaan lain dari pada yang dimaksud dalam ikrar wakaf;
2. Penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan
terhadap hal-hal tertentu setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan
tertulis dari Kepala Kantur Urusan Agama Kecamatan berdasarkan saran dari
Majelis Ulama Kecamatan dan Camat setempat dengan alasan:
a. karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperti diikrarkan oleh
wakif.

b. karena kepentingan umum.*®
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Tapi tidak sedikit orang yang menyalahgunakan wewenang sebagai nadhir
untuk mengambil keputusan masalah perwakafan mengenai pertukaran, peruntukan,
pengelolaan dan pengalihanfungsi yang tidak sesuai dengan ikrar si wakif.

Adapun salah satu contoh mengenai pengalihanfungsi wakaf ini terdapat
dalam kasus pengalihan dari fungsi wakaf yang terdapat di masjid al-lhklas Desa
Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Seorang wakif bernama Bapak Ahmad
Salim mewakafkan sebidang tanah secara lisan berstatus tanah produktif luas 3500
m2 bertempat di desa Blabak di wakafkan untuk kemaslahatan dan mensejahterakan
Masjid Al-lhklas dan menunjuk beberapa Nadhir yang bernama, 1). Bapak Salam, 2).
Bapak Mad, 3). Bapak Ibrahim. Penghasilan dari tanah tersebut masuk ke dalam kas
masjid dan untuk pembangunan serta kesejahteraan masjid tersebut karena tanah
tersebut sangat produktif.'*

Pada tahun 2002 Seorang Nadhir menukar tanah tersebut dengan tanah milik
abdul godir (alm) yang terletak tepat di belakang Masjid Al-lhklas dengan luas yang
berbeda lebih kecil dua kali lipat dari pada tanah yang diwakafkan oleh Bapak Salim
dan tanah tersebut berupa lahan kosong dan tidak produktif, pertukaran tersebut
bertujuan untuk perluasan masjid. Pada saat itu ketua takmir Masjid Al-lhklas
bernama Sumari. Dan sebelum perluasan masjid itu berlangsung, ketua Nadhir
meninggal dunia dan masih ada beberapa Nadhir yang masih hidup yaitu Bapak

Ibrahim.

Y Imam Makrus, Wawancara, Blabak, pada (1 November 2014)



Seiring berjalannya waktu, pihak KUA membuat kembali kepengurusan
nadhir baru. Padahal Nadhir yang lama masih ada yaitu H. lbrahim. tetapi KUA
tidak mengerti kalau sebelumnya sudah ada pebentukan Nadhir."® Kemudian KUA
membuat kepengurusan Nadhir baru dan Sumari yang waktu itu menjadi takmir
masjid menjadi kepala Nadhir baru. Pada tahun 2008-an nadhir baru tersebut
membangun Madrasah Ibtidaiyah di atas tanah hasil pertukaran tersebut dan guru
gurunya sebagian besar anak dan saudara dari si Nadhir baru. Dan pada tahun 2011
ada pelantikan takmir masjid baru, pelantikan tersebut dimusyawarahkan dengan
cara hasil voting pengurus masjid dan anggota remas masjid dengan kandidat Bapak
samsurii dan Bapak Umar Dani. Dan yang menang dalam voting tersebut adalah
Bapak Umar Dani.

masalah  muncul pada tahun 2012, kepengurusan takmir masjid baru
mempertanyakan masalah pertukaran dan pengalihfungsian tanah tersebut karena
nama madrasah tersebut menggunakan atas nama yayasan Masjid Al-lhklas, tetapi
tidak ada penjelasan tentang pemasukan dana sama sekali untuk masjid dari
Madrasah Ibtidaiyah tersebut. Ahli waris wakif juga mempertanyakan masalah
pertukaran dan pengalihfungsian wakaf tersebut, karena menurut ahli waris wakif,
hal tersebut sudah tidak sejalan dengan ikrar si wakif yang sudah meninggal yang

mengikrarkan bahwa tanah yang diwakafkan untuk kemaslahatan masjid Al-Ihklas

> Imam Makrus, Wawancara, Blabak, (1 November 2014)



B.

tapi disalah gunakan oleh para pihak yang tidak bertanggung jawab untuk
kepentingan pribadi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dengan melihat ketentuan
hukum mengenai wakaf bahwasanya benda wakaf tidak boleh ditukar dan
dialinfungsikan untuk kepentingan pribadi serta pengalihfungsiannya tidak sesuai
dengan ikrar wakif, maka berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut menjadi karya ilmiah yang berupa skripsi yang
diberi judul “Alih Fungsi Penggunaan Tanah Wakaf Hasil Dari /stibgal Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Masjid Al Ihklas Desa Blabak Kecamatan

Kandat Kabupaten Kediri)*.

Identifikasi Masalah dan batasan masalah

1. Proses Alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal di Masjid al-1hklas
Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

2. Pelaku Alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /st/baal di di Masjid al-
Ihklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

3. Faktor-faktor serta alasan-alasan Alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari
Istibdal di Masjid al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

4. Upaya takmir dan ahli waris menyelesaikan permasalahan Alih fungsi
penggunaan tanah wakaf hasil dari /st/baal di masjid di Masjid al-lhklas Desa

Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.
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5. Pandangan perangkat desa setempat terkait Alih fungsi penggunaan tanah wakaf
hasil dari /stibaal di di Masjid al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri.

6. Analisis hukum Islam terhadap Alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari
Istibdal di Masjid al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Mengingat banyaknya masalah yang menjadi obyek penelitian ini sangat
penting Kiranya ada pembatasan masalah sebagai berikut:
a. Proses alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /st/baal di Masjid Al-
Ihklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.
b. Perspektif hukum Islam Terhadap alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil
dari /stibdal di Masjid Al-1hklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten

Kediri.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan batasan masalah di atas agar tulisan lebih terarah
penulis merumuskan dua rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal di
Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap alih fungsi penggunaan tanah
wakaf hasil dari /stibdal di Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri?
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D. Kajian Pustaka
Masalah perwakafan di Indonesia tentunya bukan hal baru bagi masyarakat,
terutama oleh para mahasiswa. Kajian pustaka pada dasarnya bertujuan untuk
mendapatkan gambaran hubungan antara topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.
Adapun penelitian terdahulu yang pernah di lakukan para peneliti antara lain:

1. Dalam skripsi yang berjudul “7injauan hukum Islam terhadap perubahan tanah
wakarl menjadi hak milik pribadi di desa Begadon kecamatan Ngasem kabupaten
Bojonegora’, oleh Khoirul Muskinin, Nim C01207060, (skripsi) UIN Sunan
Ampel Surabaya, tahun 2012, yang intinya menjelaskan tentang pengubahan
status tanah wakaf menjadi hak milik pribadi yang dilakukan oleh kepala Desa
setempat tanpa sepengetahuan Nadhir.

2. “Kasus Istibaal(tukar guling) tanah dan rumah wakaf di dusun Ujung Sari desa
Panauboto kecamatan Sidayu kabupaten Gresik( analisis hukum Islam)’oleh
Nunik Hamidah, Nim C01209050, (skripsi) UIN Sunan Ampel 2012. Yang di
dalamnya menjelaskan tentang tukar guling tanah dan rumah wakaf yang sudah
sesuai dengan rukun dan syarat wakaf, dan /st/baal tersebut sudah sesuai dengan

ketentuan hukum Islam dan undang undang nomor 41 tahun 2004.
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Dalam penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi ini, penulis lebih
menekankan pada pengalihfungsian dari hasil pertukaran tanah wakaf akibat
pergantian Nadhirkarena pada masalah tersebut antara pengalihfungsian dan
pertukaran tanah wakaf tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu penulis merumuskan
pada sebuah judul” ALIH FUNGSI PENGGUNAAN TANAH WAKAF HASIL DARI

ISTIBDAL DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Masjid Al Ihklas Desa

Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri)”

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahuhi dan memahami proses alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil
dari /stibdal di Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri serta alasan dan sebab sebabnya.
2. Menganalisis alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal di Masjid
Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri dalam perspektif

Hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah :

1. Aspek Keilmuan (teoritis)
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khasanah keilmuan khususnya tentang alih fungsi penggunaan tanah wakaf
yang tidak sesuai dengan ikrar waqif dan sebagai kajian ilmiah dalam
penelitian lebih lanjut.

2. Aspek Terapan (praktis)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
pikiran dan informasi bagi pihak pihak yang berkepentingan .serta sebagai
sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang hukum dari

pengalihfungsian tanah wakaf yang tidak sesuai dengan Ikrar Waqif.

G. Definisi Operasional.
Untuk menjelaskan kemana arah pembahasan yang diangkat. Maka penulis

Perlu memberikan definisi dari judul tersebut, yakni dengan menguraikan sebagai

berikut:

Alih fungsi : perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari
fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain.

Istibaal : menukar atau mengganti dengan tanah baru, baik dengan cara

tanah itu dijual terlebih dahulu, kemudian diganti dengan tanah

yang lain atau dipindahkan lokasinya atau mengganti peruntukan
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harta benda wakaf yang telah di tentukan oleh wakif kepada

peruntukan yang lain.*®

Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (7ield research), vyaitu
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.’
1. Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri.
2. Obyek penelitian
a. proses alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /st/bdal di Masjid
Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.
b. luas tanah.
c. letak tanah.
d. penggunaan tanah.
e. motif dan alasan /stibaal dan alih fungsi.
f. dasar hukum mengenai pengalihfungsian.

g. orang yang melakukan pengalihfungsian.

18 sarmidi Husna, Pengertian Istibaal. htto.//sarmidihusna.blogspot.com/2008/12/pengertian-
Istibdal.htm/ diakses pada ( 2 November 2014)

17 |gbal Hasah, pokok pokok materi metodololgi penelitian dan aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia,Cet. 1,2002), 11.
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h. Pihak pihak yang mengetahui terkait dengan pengalihfungsian tanah

wakaf yaitu takmir masjid,ahli waris wakif.
3. Data yang dikumpulkan

Data yang dikumpulkan berupa:

a. Data tentang hal yang berkaitan dengan proses alih fungsi penggunaan
tanah wakaf hasil dari /stibdal di Masjid Al-lIhklas Desa Blabak
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

b. Data tentang alasan dan sebab alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil
dari /stibgal di Masjid Al-lIhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri.

4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Sumber data premier adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan dari responden,®® yaitu masyarakat desa Blabak
kecamatan Kandat kabupaten Kediri khususnya orang yang terlibat dan
mengetahui tentang proses atau peristiwa alih fungsi penggunaan tanah
wakaf hasil dari /stibdal yaitu ,takmir,informan serta tokoh masyarakat

setempat.

18 Zainudin Ali,metode penelitian hukum,(Jakarta:sinar grafika 2010),106.
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b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan dari buku-buku dan

artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan topik skripsi ini.*
Literatur-literatur tentang figih Islam antara lain:

1) Figih wakaf, oleh direktorat pemberdayaan wakaf direktorat jendral
bimbingan masyarakat departemen agama RI.

2) Perwakafan tanah di Indonesia dalam teori dan prektek karya Drs. H.
Adijani Al-Alabij, S.H.

3) Perwakafan di Indonesia, sejarah, pemikiran, hukum, dan
perkembangannya karya DR. Juhaya S.Praja

4) Sumber rujukan lain seperti buku buku, jurnal, artikel, majalah, dan

internet.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Menurut Nasution, Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan yang
digunakan oleh para ilmuan untuk bekerja berdasarkan fakta yang
diperoleh mengenai observasi.”> Dalam hal ini peneliti mengamati
langsung kelapangan tentang keadaan tanah wakaf, serta pihak pihak

byang terlibat dan mengetahui peristiwa tersebut.

9 bid.

0 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2010) 13.
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b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan cara untuk memperoleh data mengenai suatu
masalah dengan cara Tanya jawab secara lisan maupun tertulis dan
bertatap muka secara langsung maupun denan menggunakan pesawat
telepon dengan nara sember. Esterberg mendefinisikan wawancara/
interview sebagai berikut: “a meeting of two persons to exchange
Information and idea though question and respones, resulting in
communication and joint construction of meaning about a particular
topic”wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui Tanya jawab,sehingga dapat di konstruksikan makna
dalam suatu topic tertentu.”* Sutrisno Hadi dalam bukunya
mendefinisikan wawancara sebagai suatu cara untuk memperoleh data
atau informasi dan keterangan keteranga melalui wawancara yang
berlandaskan pada tujuan penelitian.?? Dalam hal wawancara ini penulis
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan pertanyaan yang akan
diajukan melalui pedoman wawancara dan penulis akan mewacarai
pihak pihak yang mengetahi proses pengalihfungsian penggunaan tanah
wakaf, pihak yang melakukan pengalihfungsian penggunaan tanah

wakaf hasil dari /stibaal tanah wakaf, takmir masjid al Ihklas, tokoh

2 1hid, 72

22 sutrisno Hadi, Metodologi research untuk penulisan paper, Thesis dan Disertasi, cet. Ke XXI,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1992), 136.
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masyarakat desa Blabak kecamatan Kandat kabupaten Kediri serta
perangkat desa.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dan bahan berupa
dokumen.”® vyaitu terkait dengan surat surat yang berkaitan dengan
wakaf yaitu surat keterangan kepala desa tentang pengalihfungsian
penggunaan tanah wakaf, surat keterangan saksi dan surat terkait

lainya.

6. Teknik analisis data

a. Deskriptif

Deskriptif yaitu teknik dengan menggambarkan, meringkaskan
berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di
masyarakat yang menjadi obyek penelitian.**

Menggambarkan atau menjelaskan data yang berkaitan atau
memiliki hubungan dengan pengalihfungsian penggunaan tanah wakaf
hasil dari /stibdal di Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri.

b. Deduktif

% Soerjono Soekarto, Pengantar Penelitian hukum, Cetakan-3, (Jakarta: PT Universitas Indonesia),

2010, 66.

24 Burhan bungin, Metodologi penelitian sosial Format format Kualitatif dan Kuantitatif
(Surabaya:Airlangga University Press, 2001),48.
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Dekduktif menjelaskan teori tentang perwakafan berdasarkan
hukum Islam yang kemudian digunakan untuk menganalisis tentang
pengalihfungsian penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal di Masjid

Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan
pembahasan masalah dalam penelitian ini. Dan agar permasalahanya dapat dipahami
dengan lebih sistematis dan kronologis, maka pembahasan ini akan disusun penulis
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi opersional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini merupakan landasan teori yang merinci tentang
pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, syarat dan rukun wakaf, nadhir, kedudukan
dan perubahan tanah wakaf, dan pengelolaan harta wakaf.

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian atau data penelitian di
lapangan meliputi kondisi geografis, demografis, pendidikan, sosial, ekonomi serta
agama. Dan memaparkan masalah alih fungsi penggunaan tanah wakaf dari hasil

Istibdal di Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.
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Bab empat, pada bab ini berisikan tentang analisis terhadap hasil penelitian
di lapangan dalam proses alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal dan
analisis hukum islam tentang alih fungsi penggunaan tanah wakaf hasil dari /stibdal
di Masjid Al-lhklas Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Bab kelima, pada bab ini memuat penutup yang berisikan kesimpulan
darihasil penelitian dilapangan dan juga saran yang diberikan sesuai dengan

permasalahan yang ada.



